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Abstract 

 

 

The Chronic Renal Failure (CRF) patients have a regular schedule of hemodialysis therapy generally 

experience excess extracellular fluid volume because decreased ability kidneys secrete fluid. Patients 

with chronic renal failure must have a level of knowledge and get a good family support that can be run 

compliance fluid intake restriction with good and can be increasing the quality of life. The research 

aims to review the levels of knowledge and know relations social support compliance hearts with Fluid 

intake restriction Patients with chronic renal failure undergoing hemodialysis therapy in hospitals 

hemodialysis room. The research method used is a Cross Sectional respondents were determined based 

on inclusion criteria. Based on the findings of Chi Square test, obtained a knowledge level compliance 

with hearts fluid intake restrictions namely 0.008 ≤ α (0.05), relationships family support compliance 

with lead fluid intake restriction p value = 0.004 ≤ α (0.05). there is a knowledge level between 

relationships and family support compliance with the fluid intake restriction patients with chronic renal 

failure undergoing yang hemodialysis therapy in hospitals hemodialysis room. 

 

Keywords: Chronic renal failure (CRF), Hemodialysis, Knowledge Level, Family Support, 

Compliance, fluid intake 

 

Abstrak 
 

 

Pasien gagal ginjal kronik yang mempunyai jadwal rutin terapi hemodialisis pada umumnya mengalami 

kelebihan volume cairan ekstraselular karena penurunan kemampuan ginjal mengeluarkan cairan. 

Disamping itu pasien gagal ginjal kronik harus memiliki tingkat pengetahuan dan mendapatkan 

dukungan keluarga yang baik agar dapat menjalankan kepatuhan pembatasan asupan cairan dengan baik 

dan dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dan dukungan sosial dengan kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan pada 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis di ruang HD RSUD A. W. Sjahranie 

Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Cross Sectional Responden ditentukan 

berdasarkan kriteria inklusi. Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan dalam pembatasan asupan cairan yaitu 0,008 ≤ α (0,05), hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pembatasan asupan cairan diperoleh nilai P= 0,004 ≤ α (0,05). Terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kepatuhan pembatasan asupan cairan pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis di ruang HD RSUD A. W. Sjahranie Samarinda. 

 

Kata Kunci: Gagal ginjal kronik (GGK), Hemodialisis, Tingkat Pengetahuan, Dukungan Keluarga, 

Kepatuhan, Asupan Cairan
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PENDAHULUAN  

Salah satu gangguan pada ginjal 

adalah gagal ginjal kronik (GGK) 

(Wuyung, 2008), suatu sindrom klinis 

yang disebabkan penurunan fungsi yang 

bersifat menahun, berlangsung 

progresif, dan cukup lanjut. Hal ini 

terjadi apabila laju filtrasi glomerulus 

(LFG) kurang dari 50ml/menit. Gagal 

ginjal tahap akhir adalah tingkat gagal 

ginjal yang dapat mengakibatkan 

kematian kecuali jika dilakukan terapi 

pengganti (Callhghan, 2009).  

 Untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas hidup pasien, 

salah satunya dengan terapi 

hemodialisis dan taat terhadap 

intervensi yang diberikan bagi penderita 

gagal ginjal, antara lain pembatasan 

asupan cairan. Apabila tidak melakukan 

pembatasan asupan cairan maka cairan 

akan menumpuk di dalam tubuh dan 

akan menimbulkan edema di sekitar 

tubuh seperti tangan, kaki dan muka. 

Penumpukan cairan dapat terjadi di 

rongga perut disebut ascites. Kondisi 

ini akan membuat tekanan darah 

meningkat dan memperberat kerja 

jantung. Penumpukan cairan juga akan 

masuk ke paru – paru sehingga 

membuat pasien mengalami sesak 

nafas. Secara tidak langsung berat 

badan klien juga akan mengalami 

peningkatan berat badan yang cukup 

tajam, mencapai lebih dari berat badan 

normal (0,5 kg/24 jam) yang dianjurkan 

bagi klien gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa. Karena 

itulah perlunya klien gagal ginjal kronik 

mengontrol dan membatasi jumlah 

asupan cairan yang masuk dalam tubuh. 

Berdasarkan hasil observasi di ruang 

HD RSUD A.W Sjahranie dengan 

melakukan wawancara langsung pada 

klien gagal ginjal kronik yang menjalani 

terapi hemodialisis dan melihat data 

rekam medis klien, dari 10 pasien yang 

sedang melakukan terapi hemodialisis 

terdapat 7 pasien yang kurang patuh 

terhadap pembatasan asupan cairan, 

diantaranya 3 orang klien gagal ginjal 

kronik yang melakukan terapi 

hemodialisa mengalami sesak nafas, 

dan 4 klien gagal ginjal kronik yang 

melakukan terapi hemodialisis 

mengatakan mengalami peningkatan 

berat badan yang melebihi dari 

dianjurkan.  

Hal ini menunjukkan kepatuhan 

dalam pembatasan asupan cairan masih 

cukup sulit diterapkan oleh klien gagal 

ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisis. Kesuksesan hemodialisis 

tergantung pada kepatuhan pasien. 
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Dilaporkan lebih dari 50 % pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis tidak 

patuh dalam pembatasan asupan cairan. 

Kepatuhan berarti pasien harus 

meluangkan waktu dalam menjalani 

pengobatan yang dibutuhkan seperti 

dalam pengaturan diet maupun cairan 

(Potter & Perry, 2006). Kepatuhan 

secara umum didefinisikan sebagai 

tingkatan perilaku seseorang yang 

mendapatkan pengobatan, mengikut 

diet dan melaksanakan gaya hidup 

sesuai dengan rekomendasi pemberi 

pelayanan kesehatan (WHO, 2003 

dalam Syamsiah, 2011). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan dalam 

pembatasan asupan cairan pada pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani 

terapi hemodialisis di ruang HD RSUD 

A.W Sjahranie. 

METODE PENELITIAN  

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Cross Sectional. 

Sampel diambil dengan cara purposive 

sampling sebanyak 54 orang responden 

sesuai dengan kriteria inklusi yaitu : 

bersedia menjadi responden, kesadaran 

kompos mentis dan sedang menjalani 

hemodialisa. Pengambilan data 

dilakukan pada bulan Maret 2016 di 

Ruang HD RSUD.AW. Sjahranie 

Samarinda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan dalam pembatasan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik di ruang HD RSUD A.W 

Sjahranie Samarinda. 

Penget Patuh Tdk Patuh 
Nilai 

p 

Baik 12 (75%) 4 (25%) 

0,008 
Cukup 7 (41,2%) 10 (58,8%) 

Kurang 5 (23,8%) 16 (76,2) 

Total 24 30 

Hasil uji Statistik menunjukkan p 

value dari Chi Square adalah 0,008 < α 

(0,05) yang berarti bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara tingkat 

pengetahuan tentang GGK dengan 

kepatuhan dalam pembatasan asupan 

cairan pada pasien gagal ginjal kronik 

di ruang HD RSUD A.W Sjahranie 

Samarinda.  

Tabel 2 Hubungan antara dukungan 

keluarga dengan kepatuhan dalam 

pembatasan asupan cairan pada pasien 

gagal ginjal kronik di ruang HD RSUD 

A.W Sjahranie Samarinda 

Dukung

an klg 
Patuh Tdk Patuh 

Nilai p 

(95% 

CI) 

Menduk

ung 

21 

(58,3%) 

15 

(41,7%) 
0,009 

(1,7-29) 
Tdk.me

ndukung 
3 (16,7%) 15 (83,3) 

Total 24 30 

Hasil uji Statistik menunjukkan p 

value dari uji Yates Correction adalah 
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0,009 < α (0,05) yang berarti bahwa ada 

hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kepatuhan dalam pembatasan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik di ruang HD RSUD A.W 

Sjahranie Samarinda. Nilai OR dengan 

CI (95%) (1.717-28.595) yang berarti 

responden yang tidak mendapat 

dukungan keluarga beresiko 7.000 kali 

untuk tidak mematuhi kepatuhan dalam 

pembatasan asupan cairan. 

PEMBAHASAN 

1) Hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan dalam pembatasan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik  

Hasil penelitian tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

dalam pembatasan asupan cairan pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani 

terapi hemodialisis menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan dengan p 

value = 0,008. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Green (dalam Notoatmodjo, 

2007) yang menyatakan bahwa 

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh 

faktor predisposisi yang terwujud 

dengan pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan dan nilai-nilai. 

Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan pada dasarnya merupakan 

hasil dari proses melihat, 

mendengarkan, merasakan dan berfikir 

yang menjadi dasar manusia dan 

bersikap dan bertindak. Dari 

pengalaman dan penelitian terbukti 

bahwa perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng dari 

pada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (Notoatmodjo, 2007).  

Berdasarkan tabel 1 terdapat 12 

orang (75.0%) responden yang memiliki 

pengetahuan baik dengan perilaku 

patuh, 7 orang (41.2%) responden yang 

memiliki pengetahuan yang cukup 

dengan perilaku patuh dan 5 orang 

(23.8%) responden yang memiliki 

pengetahuan yang kurang dengan 

perilaku patuh. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa karakteristik 

terutama pengetahuan sangat 

berpengaruh terhadap perilaku 

kesehatan dalam kepatuhan 

pembatasan asupan cairan pada pasien 

gagal ginjal kronik.  

Hal ini dimungkinkan banyak 

ataupun sedikitnya informasi yang 

didapat tergantung dengan orang 

tersebut bagaimana mengelola 

informasi yang didapat, sehingga 

walaupun informasi yang didapat 

cukup baik, namun belum tentu orang 

tersebut patuh atau taat dalam 
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melakukan kepatuhan pembatasan 

asupan cairan sesuai dengan aturan 

yang ada. Berdasarkan teori yang ada 

bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakpatuhan seorang 

pasien adalah pemahaman tentang 

instruksi, kualitas interaksi, dukungan 

sosial dan pengetahuan (Niven, 2000).  

Sedangkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 

adalah informasi. Sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh 

Ariyanto dalam Fitriani (2009), 

pengetahuan seseorang tentang penyakit 

ginjal kronik dapat mempengaruhi 

kemampuannya dalam memilih dan 

memutuskan terapi hemodialisis yang 

sesuai dengan kondisinya, dengan 

pengambilan yang tepat ketaatan pasien 

dalam menjalani terapi hemodialisa 

dapat dipertahankan. Perilaku yang 

didasari oleh pengetahuan akan lebih 

langgeng dari pada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan. Kemampuan 

kognitif akan membentuk cara berfikir 

seseorang termasuk kemampuan untuk 

memahami faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penyakit dan 

menggunakan pengetahuan kesehatan 

untuk menjaga kesehatan dirinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Kamaluddin dan Rahayu (2009) dengan 

judul analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan asupan 

cairan pada pasien gagal ginjal kronik 

dengan hemodialisis di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto. Hal ini 

membuktikan bahwa jelas terdapat 

hubungan erat antar pengetahuan 

dengan kepatuhan dalam pembatasan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik karena pada dasarnya 

pemahaman itu mempengaruhi sikap 

seseorang. Peneliti memiliki asumsi 

bahwa pengetahuan merupakan suatu 

hal yang mendasari sikap/perbuatan 

seseorang. Sehingga ketika seorang 

pasien GGK mengetahui tentang 

kondisi kesehatannya saat ini, seluk 

beluk penyakit yang ia derita, apa saja 

faktor yang dapat meringankan dan 

memperberat, serta bagaimana 

pengobatan/solusi terbaik untuk 

mendapat penyembuhan dan 

meningkatkan derajat kesehatan maka 

tentu saja ia akan bersikap yang sesuai 

(patuh).  

Pada penelitian ini terdapat pasien 

yang memiliki pengetahuan baik 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi dibanding dengan pasien yang 

memiliki pengetahuan cukup dan 

kurang. Tetapi dengan demikian pasien 
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yang memiliki pengetahuan cukup dan 

kurang dapat juga mematuhi 

pembatasan asupan cairan. Hal ini 

disebabkan karena seorang pasien yang 

patuh berobat akan memiliki kualitas 

interaksi yang baik dengan petugas 

kesehatan. Dengan interaksi yang baik 

tersebut maka akan terjalin pula 

komunikasi yang baik dan harmonis 

antar pasien dan petugas kesehatan. Jika 

telah tercipta komunikasi yang baik 

maka itu berarti informasi yang 

diperlukan oleh pasien akan 

tersampaikan dengan baik pula. 

Informasi inilah yang akan 

meningkatkan pengetahuan seseorang. 

Dengan pengetahuan yang baik maka 

akan sangat berpengaruh terhadap sikap 

kepatuhan dan pola hidup seseorang. 

2) Hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan dalam pembatasan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik  

Hasil penelitian tentang hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

dalam pembatasan asupan cairan pada 

pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisis 

menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan dengan p value = 0,009. 

Keluarga dapat menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh dan menentukan 

keyakinan dan nilai kesehatan individu 

dan dapat juga menentukan tentang 

program pengobatan yang diterima. 

Niven (2002) menyatakan bahwa 

dukungan keluarga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

ketidakpatuhan. Keluarga dapat 

membantu menghilangkan godaan pada 

ketidakpatuhan dan keluarga seringkali 

dapat menjadi kelompok pendukung 

untuk mencapai kepatuhan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rini 

(2012) dengan judul hubungan 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan 

dalam pembatasan asupan nutrisi dan 

cairan pada pasien gagal ginjal kronik 

dengan hemodialisa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

sosial tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan perilaku kepatuhan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ridlwan Kamaluddin dan Eva Rahayu 

(2009) dengan judul analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

asupan cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik dengan hemodialisis di RSUD 

Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan ada pengaruh keterlibatan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pasien dalam pembatasan asupan cairan. 

Pada penelitian ini terdapat pasien yang 



 

 

 

 

Mahakam Nursing Journal Vol 1, No. 2, Nov 2016 : 70-79 

 

76 

 

mendapatkan dukungan keluarga lebih 

tinggi memiliki tingkat kepatuhan 

dibandingkan dengan pasien yang tidak 

mendapatkan dukungan keluarga.  

Peneliti memiliki asumsi bahwa 

dukungan keluarga merupakan salah 

satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kepatuhan pasien dalam menjalani 

terapi hemodialisis terutama melakukan 

pembatasan asupan cairan. Hal ini 

berarti keluarga pasien GGK 

merupakan orang terdekat pasien dan 

bertugas memotivasi pasien serta 

mengawasi pasien selama pasien 

mengikuti terapi hemodialisis ataupun 

ketika pasien dirumah. Sehingga pasien 

yang menjalani terapi hemodialisis akan 

lebih termotivasi untuk mengikuti 

anjuran dalam pengobatannya jika 

pasien mendapatkan dukungan yang 

baik dari orang sekitarnya. Pada 

penelitian ini terdapat pasien yang 

mendapatkan dukungan keluarga 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 

tinggi dibanding pasien yang tidak 

mendapatkan dukungan keluarga. Akan 

tetapi pasien yang tidak mendapatkan 

dukungan keluarga dapat mematuhi 

intervensi yang diberikan yaitu 

pembatasan asupan cairan. Hal ini 

disebabkan karena masih banyaknya 

faktor lain yang mendukung untuk 

tercapainya status kesehatan yang 

optimal pasien. Seperti faktor motivasi 

dalam diri pasien untuk melakukan 

pembatasan asupan cairan.  

Diharapkan dengan adanya motivasi 

membuat keadaan dalam diri individu 

muncul, terarah dan mempertahankan 

perilaku pembatasan asupan cairan. 

Dengan demikian diperlukannya 

motivasi dan penghargaan baik dalam 

diri seseorang maupun dari praktisi 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan 

perilaku kesehatan khususnya perilaku 

kepatuhan pembatasan asupan cairan. 

KESIMPULAN 

1. Ada Hubungan bermakna antara 

tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan pembatasan asupan 

cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik p value dari Chi Square 

adalah 0,008 < α (0,05) 

2. Ada Hubungan bermakna antara 

dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pembatasan asupan 

cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik p value dari uji Yates 

Correction adalah 0,009 < α (0,05)  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kepada Pihak 

Rumah Sakit Umum Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda, khususnya Kepala 

Ruang Hemodialisa beserta jajarannya 



 

 

 

 

Mahakam Nursing Journal Vol 1, No. 2, Nov 2016 : 70-79 

 

77 

 

yang bersedia dijadikan tempat 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmadi, A (2007). Sosiologi 

pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Almatsier, S. (2006). Penuntun diet. 

Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 

Andriani (2013). Hubungan dukungan 

sosial, dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, 

dukungan persahabatan dengan 

kepatuhan pembatasan asupan 

cairan pada pasien penyakit 

ginjal kronik yang menjalani 

terapi hemodialisa di RSUD Kota 

Semarang. Diperoleh pada 

tanggal 20 November 2014 

Arikunto. (2010). Proses Penelitian : 

Suatu pendekatan praktek. 

Jakarta : Rineka Cipta. 

Baekeland & Luddwall (1975). 

Hubungan karakteristik 

responden terhadap terjadinya 

gagal ginjal. Available at : 

www.eprins.khjfhur.837363/9385

/8346-8474.keperawatan.pdf 

diperoleh tanggal 30 juni 2016 

Callghan (2009). Sistem ginjal ed. 2. 

Jakarta : Penerbit Erlangga. 

Corwin, Elizabeth J. (2009). 

Buku saku patofisiologi. Jakarta 

:EGC 

Desitasari, Gamya, & Misrawati. 

(2013). Hubungan tingkat 

pengetahuan, sikap dan dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan diet 

pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa. 

Diperoleh pada tanggal 8 

November 2014 

Fitriani, 2009. Pengalaman pasien gagal 

ginjal kronik yang menjalani 

perawatan hemodialisa di RS 

Telogorejo Semarang Fakultas 

kedokteran universitas 

Diponegoro. Website : 

http://www.kajianpustaka.com/20

13-07-01. Diperoleh pada tanggal 

25 Juni 2016 

Friedenberg (1995). Psychological 

testing, design, analisis and use. 

Friedman (2003). Family nursing 

research theory and practice ed. 

5. Stamford : Appieton & lange 

Gottlieb, B.H. (2006), palnning health 

ptomotion. California : Sage 

Publications Inc. 

Hasbullah. (2005). Dasar ilmu 

pendidikan. Jakarta : PT Raja 

Grasindo Persada. 

Hastono & Sabri (2013). Statistik 

kesehatan. Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada. 

------------------------. (2010). Statistik 

kesehatan. Jakarta : PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Hidayat, A.A.A, (2007). Riset 

keperawatan dan tekhnik 

penulisan ilmiah. Jakarta : 

Salemba Medika. 

---------------------. (2009). Metode 

penelitian keperawatan dan 

Teknik Analisa data. Jakarta : 

Salemba Medika. 

Imron, M. (2010). Metodologi 

penelitian Bidang kesehatan. 

Jakarta: CV Sagung Seto 

Kamarrer J., Garry G., Hartigan M., 

Carter B., Erlich L., (2007), 

Adherence in patients on dialysis: 

strategies for success, nephrology 

nursing journal :2007, vol 34, no 

5, 479-485 

Kamalludin, R & Rahayu, E. (2009). 

Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan asupan 

cairan pada pasien gagal ginjal 

kronik dengan hemodialisis di 

RSUD Prof dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. Diperoleh 

dari 

http://download.portalgaruda.org/

article.php?article=10455&val=7

15&title. Pada tanggal 8 

November 2014. 



 

 

 

 

Mahakam Nursing Journal Vol 1, No. 2, Nov 2016 : 70-79 

 

78 

 

Lewis, S.M., Heitkemper, M.M, 

Dirksen, S.R. (2007). Medical 

surgical nursing : Assessment 

and management of clinical 

problem. Philadelphia 

Pennsylvania : W. B. Saunders. 

Lubis, N.L. (2009) Depresi tinjauan 

psikologis. Jakarta : Rineka 

Kencana. 

Niven, N. (2002). Psikologi kesehatan : 

pengantar untuk perawat dan 

pofesional kesehatan lain. Ed. 2. 

Jakarta : EGC. 

--------------------. (2005). Pendidikan 

dan perilaku kesehatan. Jakarta : 

Rineka Cipta. 

--------------------. (2007). Ilmu 

kesehatan masyarakat prinsip - 

prinsip dasar. Jakarta : Rineka 

Cipta. 

--------------------. (2010). Metodologi 

penelitian kesehatan. Jakarta : 

PT. Rineka Cipta. 

Nurchayati, S. (2007). Analisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

kualitas hidup pasien penyakit 

gagal ginal kronik yang 

menjalani hemodialisa di Rumah 

Sakit Islam Fatimah Cilacap dan 

Rumah Sakit Umum Daerah 

Banyumas. Dari 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digi

t/20282431-

T%20Sofiana%20Nurchayati.pdf

. Diperoleh pada tanggal 25 juni 

2016. 

Nursalam. (2011). Konsep dan 

penerapan metodelogi penelitian 

ilmu keperawatan pedoman 

skripsi, tesis, dan instrument 

penelitian keperawatan. Ed. 2. 

Jakarta : salemba medika. 

Nursalam & Efendi (2008). Pendidikan 

dalam keperawatan. Jakarta : 

Salemba Medika. 

Mubarak, I. (2011) Ilmu keperawatan 

komunitas. Ed. 1. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Price & Wilson, 2006. Pathophysiologi 

: clinical consepts of disease 

procces. Michigan University : 

Mosby. 

Rahmawati (2008). Pengaruh 

pengaturan interval dan suhu air 

minum terhadap sensasi haus 

pasien pada penyakit gijal tahap 

akhir di 

Rumah Sakit Umum Pusat Fatmawati. 

Jakarta : Tesis – Universitas 

Indonesia. Dari 

www.damandiri.or.id/file/rahma

wati. Diperoleh tanggal 20 

Desember 2014 

Rekam medis RSUD A.W Sjahranie. 

(2013). Jumlah penderita gagal 

ginjal kronik. Samarinda: RSUD 

A.W Sjahranie. Tidak 

dipublikasikan. 

Riduwan. (2009). Skala pengukuran 

variabel-variabel penelitian. 

Bandung : Alfabeta. 

Rini, S. (2012). Hubungan dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan 

dalam pembatasan asupan nutrisi 

dan cairan pada pasien gagal 

ginjal kronik dengan 

hemodialisa. Skripsi tidak 

dipublikasikan. Program Studi 

Ilmu Keperwatan Unversitas 

Riau. 

Salawati (2014). Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan 

pasien GGK yang menjalani 

hemodialisis dirsud taman husada 

bontang. Samarinda : skripsi 

Sari, L. K. (2009). Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan 

dalam pemabatasan asupan cairan 

pada klien gagal ginjal kronik 

yang menjalani terapi 

hemodialisa di ruang hemodialisa 

RSUP Fatmawati Jakarta 2009. 

Dari 

http://perpus.fkik.uinjkt.ac.id/file.

../LITA%20KARTIKA%20SARI

. Pdf. Diperoleh tanggal 25 



 

 

 

 

Mahakam Nursing Journal Vol 1, No. 2, Nov 2016 : 70-79 

 

79 

 

Desember 2014 

Sevilla, Consuelo G. (2006). Pengantar 

metode penelitian. Jakarta : 

Universitas Indonesia.  

Smeltzer, S.C & Bare, B.G (2008). 

Buku ajar keperawatan medikal 

bedah. Jakarta : EGC 

Sudiharto. (2007). Asuhan keperawatan 

keluarga dengan pendekatan 

keperawatan transkultural. 

Jakarta : EGC 

Sudoyo (2006). Buku ajar ilmu penyakit 

dalam. Jakarta : Departemen Ilmu 

Penyakit Dalam FKUI. 

Sugiyono (2011). Metode penelitian 

kuantitatif, kualitatif dan R & D. 

Bandung : Alfabet 

Susalit. (2012). Teknik baru pengobatan 

gagal ginjal, Ed. Minggu 22 

Januari 2012. Koran Jakarta. 

Diperoleh pada Website: 

http://koran- 

jakarta.com/index.php/detail/vie

w01/81403. Pada tanggal 8 

november 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Syamsiah, N (2011). Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kapatuhan 

pasien CKD yang menjalani 

hemodialisa di RSPAU DR 

Esnawan Halim Perdana 

Kusumua Jakarta. Tesis, Tidak 

dipunlikasikan, Jakarta, 

Universitas Indonesia. Diperoleh 

pada tanggal 15 November 2014 

Tim Penyusun Stikes Muhammadiyah 

Samarinda (2013). Panduan 

penyusunan skripsi. Program 

Studi Ilmu Keperawatan. Tidak 

dipublikasikan. 

Wuyung. (2008). Gagal ginjal kronik. 

Diperoleh tanggal 4 november 

2014 dari http:// Wuyung 

nurse.Blongspot. 

Com/2008/06/ggk html. 

Yayasan Ginjal Diatrash Indonesia 

(YGDI). Cuci darah demi 

kualitas hidup. www.ygdi.org. 

2008 diperoleh tanggal 15 

November 2014 


